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Abstrak 

Memberikan pembiayaan melalui perjanjian qardhul hasan di KSPPS BMT (Baitul Maal 
wa Tamwil) diharapkan dapat menjadi solusi dalam menangani ekonomi pada kalangan 
masyarakat golongan menengah ke bawah. Pemberian modal dengan skema qardhul 
hasan dimaksudkan untuk meningkatkan standar hidup masyarakat dan mendorong 
mereka agar lebih mandiri dalam mengelola usaha mereka. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengevaluasi pelaksanaan akad qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah 
Tegalrejo. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan metode kualitatif. Data 
penelitian dihimpun melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-data yang 
telah dihimpun kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan teknik analisis 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kejelasan mengenai sumber 
dana yang yang disalurkan dengan skema akad qardhul hasan. Sumber dana tersebut 
tercatat didalam laporan keuangan KSPPS BMT Barokah Tegalrejo berasal dari dana 
zakat, infaq, sedekah. Temuannya lainnya adalah pembiayaan dengan akad qardhul 
hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo tidak hannya diberikan kepada karyawan 
KSPPS BMT, tetapi juga disalurkan kepada masyarakat umum. Dengan demikian 
implementasi pembiayan qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo sejalan 
dengan Fatwa DSN No: 19/DSN-MUI/IV/2001 mengenai akad qardhul hasan. Fatwa ini 
menegaskan bahwa dana qardhul hasan harus disalurkan kepada nasabah yang 
memerlukan tanpa memandang apakah mereka adalah nasabah internal atau eksternal. 
Kata Kunci: BMT Barokah Tegalrejo, Qardhul hasan, dan Implementasi 
 
 
 
1. Pendahuluan 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS), yang sebelumnya 

dikenal sebagai Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), merupakan hasil 

evolusi dari Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dan menjadi lembaga keuangan 

dengan karakteristik unik serta menjadi lembaga keuangan mikro berbasis syariah 

di Indonesia (Rafsanjani, 2019). KSPPS yang merupkan evolusi dari BMT 

memiliki karakteristik unik karena memiliki dua peran utama, yaitu sebagai 
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lembaga bisnis (tamwil) dan juga memiliki peran sosial (Baitul maal). Sebagai 

lembaga bisnis maka KSPPS melaksanakan bisnis sebagaimana perbankan yaitu 

mengimpun dan meyalurkan pembiayaan. sementara perannya dalam bidang 

sosial KSPPS melakukan kegiatan pengelolaan dana sosial berupa ZIS (Zakat, 

Infaq, dan Shadaqoh) (Murdinar, 2021). Meskipun dana-dana tersebut awalnya 

dapat digunakan untuk kegiatan amal, beberapa KSPPS lebih fokus pada 

pemberdayaan, terutama bagi para pelaku usaha kecil (Faujiah, 2018). 

Salah satu KSPPS yang masih aktif di Kabupaten Magelang adalah BMT 

Barokah Tegalrejo yang dalam tulisan ini disebut sebagai KSPPS BMT Barokah 

Tegalrejo. Kegiatan utama KSPPS BMT Barokah Tegalrejo mirip dengan bank, 

yaitu mengumpulkan dan mendistribusikan dana dari masyarakat (Wulandari & 

Muhaimin, 2018). Selain berfungsi sebagai entitas bisnis, BMT Barokah 

Tegalrejo juga memainkan peran sosial dengan mengumpulkan untuk kemudian 

mendistribusikan dana ZIS (zakat, infak, dan shodaqoh) (Subakti & Marsono, 

2020). Dengan demikian KSPPS BMT Barokah Tegalrejo juga memiliki peran 

sosial melalui pengumpulan dan penyaluran ZIS (Ermiati & Abdullah, 2021). 

Salah satu metode yang digunakan oleh BMT dalam mendistribusikan dana 

zakat, infak, dan shodaqoh adalah melalui akad qardhul hasan (Putri et al., 2021). 

KSPPS BMT Barokah Tegalrejo juga mengadopsi skema akad qardhul hasan 

dalam penyaluran pembiayaanya. Pembiayaan yang dilaksanakan dengan akad 

qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo dimanfaatkan untuk memenuhi 

keperluan Masyarakat umum ataupun anggotanya untuk perluan mendesak dan 

juga keperluan produktif. Pembiayaan ini diberikan kepada anggota yang sedang 

menghadapi situasi di mana mereka membutuhkan dana dengan segera, seperti 

untuk melunasi utang atau membayar biaya rumah sakit setelah mengalami 

kecelakaan dan bisa juga untuk keperluan usaha produktif. Tujuan dari pemberian 

pembiayaan qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo adalah untuk 

memberikan kontribusi sosial kepada masyarakat yang tidak memiliki alternatif 

pembiayaan komersial yang memadai untuk memenuhi kebutuhan mendesak 

(Wawancara dengan Bagian Pembiayaan KSPPS BMT Barokah Tegalrejo, 2023). 

Pembiayaan qardhul hasan di BMT Barokah Tegalrejo pada dasarnya 

bertujuan untuk tujuan sosial yang menguntungkan masyarakat. Ini disebabkan 

oleh ketidakadaan bunga yang dibebankan pada dana yang dipinjam oleh anggota 

dalam transaksi ini. Transaksi yang menggunakan akad qardhul hasan pada 

dasarnya adalah transaksi yang berfokus pada aspek sosial, karena tidak ada upaya 

untuk menghasilkan keuntungan melalui aktivitas pemberian pembiayaan 

(Marwiyah & Masduki, 2018). Sumber dana yang dimanfaatkan untuk 
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pembiayaan dengan akad qardhul hasan biasanya berasal dari ZIS (Putri et al., 

2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tentang pembiayaan dengan 

akad qardhul hasan. Melisa (2022) misalnya menyoroti tentang pembiayaan 

qardhul hasan di kalangan pelaku UMKM. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pembiayaan qardhul hasan memberikan manfaat bagi pelaku UMKM. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2021) yang 

menyoroti sistem pembiayaan akad qardhul hasan pada salah satu BMT di 

Subang. Hasilnya adalah pembiayaan akad qardhul hasan diberikan kepada 

anggota yang tidak mampu untuk membayar angsuran. Artinya pembiayaan akad 

qardhul hasan tidak dapat diberikan kepada pihak lain yang tidak berhubungan 

dengan BMT. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain seperti Sudin 

& Nurlaeli (2022) yang menyatakan bahwa pembiayaan akad qardhul hasan 

hannya diberikan kepada pihak internal (karyawan BMT). Dengan demikian 

praktik pembiayaan qardhul hasan di beberapa tempat hannya diberikan kepad 

pihak internal saja (karyawan).   ……. 

Berdasarkan yang dipaparkan sebelumnya maka, analisis terkait dengan 

bagaimana pelaksanaan qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo 

menarik untuk dilakukan. Hasil wawancara dengan pengurus menyebutkan bahwa 

siapa saja baik internal dan eksternal dapat mengakses pembiayaan qardhul 

hasan. Penelitian ini memiliki signifikansi penting karena dapat memberikan 

wawasan yang berharga mengenai bagaimana lembaga keuangan syariah, 

khususnya KSPPS BMT Barokah Tegalrejo, mempraktikkan pembiayaan qardhul 

hasan. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 

sejauh mana lembaga-lembaga tersebut mematuhi prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. Selain itu, dari perspektif akademis, penelitian ini berpotensi memberikan 

kontribusi yang berharga pada literatur yang berkaitan dengan lembaga keuangan 

syariah dan pelaksanaan qardhul hasan. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

membantu mengisi kesenjangan pengetahuan yang mungkin ada dalam bidang ini. 
 

2. Metode  

Guna menjawab tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Fokus penelitian adalah data 

dan informasi yang terkait dengan penyediaan pembiayaan menggunakan akad 

qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo. Data penelitian dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

pegawai di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo yang terlibat dalam proses 

implementasi akad qardhul hasan. Sementara itu, oberservasi dilakukan untuk 
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mendapatkan data mengenai proses pelaksanaan pembiayaan melalui akad 

qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo, mencakup aspek administratif 

hingga pelaksanaan pembiayaan sebenarnya. Di sisi lain, pengumpulan data 

melalui dokumentasi pada dasarnya adalah pemanfaatan informasi yang diperoleh 

dari dokumen yang sudah ada sebelumnya (Purwanto, 2018). Data sekunder 

digunakan untuk memberikan dukungan dan melengkapi data primer terkait 

dengan implementasi pembiayaan melalui akad qardhul hasan di KSPPS BMT 

Barokah Tegalrejo. 

Data penelitian yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis data 

dengan teknik model interaktif. Teknik analisis data model interaktif setidaknya 

melibatkan tiga tahap kegiatan yang berjalan secara simultan. Sesuai dengan 

Sugiyono (2017),  tahap pertama adalah reduksi data, di mana data awal 

disederhanakan dan difokuskan untuk mengidentifikasi pola atau temuan yang 

relevan. Proses ini membantu dalam menyusun data agar lebih terstruktur. Tahap 

kedua merupakan penyajian atas data yang berhasil dikumpulkan, di mana data 

yang telah direduksi, kemudian disajikan secara sederhana agar mudah dipahami. 

Penyajian data ini bisa melibatkan penggunaan tabel, grafik, atau narasi yang 

mendukung interpretasi data. Terakhir, tahap ketiga adalah penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi hasil analisis data 

untuk kemudian menyimpulkan terhadap temuan yang telah diidentifikasi. 

Melalui penerapan model analisis data interaktif ini, penelitian dapat 

mengintegrasikan ketiga tahap ini untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan melakukan verifikasi terhadap temuan yang berasal dari data 

penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Konsep Dasar Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Istilah "Baitul Mal Wa Tamwil" yang sering disingkat dengan BMT, pada 

dasarnya adalah kata yang bersumber dari bahasa Arab, yaitu "bayt al-mal" dan 

"bayt al-tamwil". "Bayt" dalam bahasa Arab berarti bangunan atau rumah. Dengan 

demikian "bayt al-mal" pada dasarnya merupakan sebuah entitas yang memiliki 

tugas untuk mengelola kekayaan, khususnya yang terkait dengan keuangan dan 

termasuk pengelolaan pemasukan dan pengeluaran serta berbagai aspek terkait 

lainnya (Anwar, 2013). Dalam konteks BMT maka "Bayt al-mal" merupakan 

fungsi untuk mengumpulkan dana sosial dan penyaluran dana tersebut yang tidak 

dimaksudkan untuk mengambil keuntungan. Di sisi lain, "bayt al-tamwil" 

mengacu pada fungsi BMT sebagai lembaga bisnis yaitu melakukan aktivitas 



 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

ADZ DZAHAB Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 
 

215 
 

Adz Dzahab 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam  
Volume 8, No. 2, 2023 
ISSN (print) : 2527-5755 
ISSN (online) :2751-1905 
Homepage :http://journal.uiad.ac.id/index.php/adz-dzahab 
 

penghimpunan dana dan menyalurkannya kepada Masyarakat yang membutuhkan 

dengan motif bisnis (untuk mendaptkan keuntungan) (Saputra, 2017). 

BMT merupakan salah satu jenis lembaga keuangan mikro yang 

melaksanakan bisnisnya dengan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis syariah. 

Lembaga ini memiliki tujuan untuk memberikan layanan keuangan kepada 

masyarakat yang kurang mampu, terutama yang tidak dapat mengakses layanan 

perbankan tradisional (Permana & Adhiem, 2019). Secara umum BMT memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Tujuan Sosial: Salah satu fungsi dari BMT adalah melaksanakan fungsi 

sosial. Dengan demikian BMT juga melaksanakan fungsi sosial yaitu 

untuk membantu masyarakat dalam hal keuangan, seperti pemberian 

pinjaman kecil kepada anggotanya untuk usaha mikro dan lainnya 

(Suaidah & Arjun, 2023) 

2. Beroperasi berdasarkan prinsip Syariah. BMT pada dasarnya 

menjalankan kegiatan usahanya dengan bersandar pada prinsip-prinsip 

dalam keuangan syariah. Ini berarti bahwa mereka tidak menarik atau 

membayar bunga, karena bunga dianggap tidak sejalan dengan prinsip 

keuangan syariah. Sebaliknya, mereka menggunakan prinsip bagi hasil 

atau bagian keuntungan (Anwar, 2013). 

3. Keanggotaan. BMT biasanya mempunyai anggota yang merupakan 

pemilik dan pengguna jasa mereka. Anggota dapat berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan dan memiliki hak atas bagian keuntungan BMT 

(Wanita & Sofyan, 2019). 

4. Pendanaan: BMT biasanya memperoleh dana dari sumbangan anggota, 

dana ZIS yang dimanfaatkan untuk memberikan pinjaman kepada 

anggotanya (Endaryono et al., 2020). 

5. Keuntungan Sosial. Selain mencari keuntungan, BMT juga memiliki fokus 

pada keuntungan sosial. BMT sering memberikan bantuan kepada 

anggotanya dalam bentuk non-financial seperti untuk kegiatan Pendidikan, 

pelatihan, dan bantuan lainnya untuk meningkatkan kondisi ekonomi 

Masyarakat (Permana & Adhiem, 2019). 

BMT pada dasarnya dapat menjalankan bisnis yang mencari keuntungan 

dan menjalankan peran sosial. Sebagai badan usaha, BMT memiliki potensi untuk 

mengembangkan operasinya di sektor keuangan, khususnya dalam bentuk 

simpan-pinjam, yang mirip dengan model perbankan dalam hal mengumpulkan 

dana yang kemudian disalurkan kepada yang membutuhkan untuk menggerakkan 

bisnis yang sejalan menguntungkan dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

Islam (Putri et al., 2021). Selain itu, dalam dimensi tugas sosial, BMT 
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bertanggung jawab untuk mengumpulkan dana sosial untuk kemudian 

didistribusikan atau disalurkan dengan mempertimbangkan aspek sosial 

(Endaryono et al., 2020). 

3.2 Konsep Dasar Akad Qardhul Hasan 

Akad qardhul hasan pada dasarnya sebuah konsep dalam keuangan syariah 

yang merujuk pada perjanjian pemberian dana pinjaman tanpa mengenakan 

bunga, dengan tujuan memberikan manfaat sosial atau amal kepada pihak yang 

meminjam (Putri et al., 2021). Sebagaimana dijelaskan oleh Dewan Syariah 

Nasional melalui Fatwa bernomor 19/DSN-MUI/IV/2001 bahwa Al-Qardh adalah 

bentuk penyaluran pinjaman kepada semua masyarakat yang membutuhkan. 

Namun demikian Muqtaridh (peminjam) memiliki kewajiban untuk 

mengembalikannya dalam sesuai dengan kesepakatan  (Sudin & Nurlaeli, 2022). 

Di bawah ini disajikan gambaran dasar konsep qardhul hasan: 

1. Peminjaman Tanpa Bunga. Pembiayaan yang menggunakan akad qardhul 

hasan melibatkan pemberian pinjaman tanpa persyaratan bunga atau 

tambahan laba yang harus diberikan oleh pihak peminjam. Ini sesuai 

dengan prinsip keuangan syariah yang melarang riba (bunga) dan 

mendukung transaksi yang adil dan jujur (Sukma et al., 2019) 

2. Niat Kebaikan. Salah satu prinsip utama dalam akad qardhul hasan adalah 

niat untuk melakukan kebaikan. Pihak yang memberikan pinjaman 

(pemberi pinjaman) bertujuan untuk membantu pihak yang meminjam 

(penerima pinjaman) dalam memenuhi kebutuhan ekonomi mereka atau 

mendukung proyek sosial atau amal tertentu (Melisa, 2022). 

3. Tanpa Keuntungan. Dalam akad qardhul hasan, pemberi pinjaman tidak 

memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dari pinjaman 

tersebut. Tujuannya adalah untuk memberikan bantuan atau dukungan 

kepada penerima pinjaman (Sudin & Nurlaeli, 2022). 

4. Pengembalian Pinjaman. Walau pinjaman diberikan tanpa bunga, pihak 

penerima pinjaman tetap berkewajiban dalam pengembalian dana 

sebagaimana yang tertuand dalam perjanjian yang telah ditetapkan. 

Pengembalian pinjaman dengan akad qardhul hasan pada umumnya 

dilaksanakan sesuai dengan kesapatakan baik dalam aspek syarat dan juga 

jangka waktu (Martha, 2020). 

5. Tujuan Sosial. Akad qardhul hasan seringkali digunakan dalam proyek-

proyek sosial, kegiatan amal, atau untuk memberikan bantuan kepada 

individu atau keluarga yang membutuhkan. Ini menjadikan akad qardhul 

hasan berbeda dari pinjaman konvensional yang tujuannya adalah untuk 

menghasilkan keuntungan (Sukma et al., 2019). 
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Dengan demikian, akad qardhul hasan merupakan instrumen keuangan 

syariah yang bertujuan mendukung kesejahteraan sosial dan memberikan solusi 

alternatif bagi individu yang ingin meminjam uang tanpa harus membayar bunga 

atau tambahan keuntungan. Hal ini mendorong promosi nilai-nilai keadilan dan 

kebaikan dalam transaksi keuangan. 

3.3 Implementasi Akad Qardhul Hasan di BMT Barokah Tegalrejo 

Hasil penelitian ini didasarkan pada wawancara dengan perwakilan KSPPS 

BMT Barokah Tegalrejo dan data lapangan, dan ditemukan bahwa KSPPS BMT 

Barokah Tegalrejo telah menyalurkan pembiayaan kepada para nasabahnya 

dengan menerapkan akad qardhul hasan. Wawancara dengan informan penelitian 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya qardhul hasan merupakan penyaluran 

pembiayaan tanpa dikenakan biaya, seperti yang dijelaskan dalam wawancara 

berikut: 

"Pembiayaan melalui akad qardhul hasan pada dasarnya adalah bentuk 

pembiayaan yang tidak membebankan biaya tambahan (hanya ada 

kewajiban untuk membayar pokok utangnya). Pinjaman uang seperti ini 

sesuai dengan prinsip syariah, karena ketika memberikan pinjaman, pemberi 

pinjaman tidak diizinkan untuk meminta pengembalian yang melebihi 

jumlah pinjaman awal. Meskipun demikian, si peminjam memiliki 

kebebasan untuk memberikan tambahan (kelebihan) atas jumlah pokok 

pinjamannya atas keinginannya sendiri." (Wawancara dengan pegawai BMT 

Barokah Tegalrejo, 2023) 

 

Pembiayaan dengan akad qardhul hasan pada dasarnya lebih tepat jika 

disalurkan untuk keperluan bisnis/usaha, namun qardhul hasan juga diberikuan 

untuk kegiatan sosial lainnya. Sebagaimana dijelaskan oleh narasumber penelitian 

berikut: 

“Di samping memberikan dukungan modal untuk usaha, akad qardhul 

hasan juga bisa dialokasikan kepada anggota yang memerlukan dana untuk 

keperluan non-bisnis, seperti biaya pengobatan, pendidikan anak, dan 

kebutuhan lainnya, sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh manajemen 

BMT. Sumber dana untuk kegiatan sosial semacam ini diperoleh melalui 

penghimpunan zakat, infak, dan shadaqah oleh BMT yang telah berhasil 

terkumpulkan” (Wawancara dengan pegawai BMT Barokah Tegalrejo, 

2023). 
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Sebagaimana telah dijelaskan dalam Fatwa DSN tentang Al-Qardh dengan 

nomor fatwa 19/DSN-MUI/IV/2001 telah dijelaskan bahwa Al-Qardh merupakan 

tindakan memberikan pinjaman naasabah yang membutuhkan, tanpa memandang 

apakah mereka adalah nasabah internal atau eksternal. Oleh karena itu, BMT 

Barokah Tegalrejo mengonfirmasi bahwa pembiayaan melalui akad qardhul 

hasan juga dapat disalurkan kepada seluruh lapisan masyarakat yang 

membutuhkan, sebagaimana dijelaskan dalam hasil wawancara berikut: 

Pembiayaan qardhul hasan bukanlah hak eksklusif bagi kalangan internal, 

seperti karyawan BMT. Namun, semua anggota masyarakat memiliki 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan pembiayaan dengan akad 

qardhul hasan (Wawancara dengan Pimpinan BMT Barokah Tegalrejo, 

2023) 

 

Dapat dikatakan bahwa secara umum, implementasi akad qardhul hasan di 

KSPPS BMT Barokah Tegalrejo melibatkan calon nasabah yang bukan 

merupakan karyawan (Eksternal). Sebelum bisa mengajukan pinjaman, langkah 

pertama yang harus mereka lakukan adalah menjadi anggota. Prosesnya dimulai 

dengan membuka rekening dan menyerahkan Rp. 25.000 (Dua puluh lima ribu 

rupiah) sebagai setoran awal. Setelah proses ini, calon nasabah akan menjadi 

anggota resmi KSPPS BMT Barokah Tegalrejo. Sebagai anggota, mereka 

memiliki dua kewajiban. Pertama, mereka diharuskan membayar SPA (setoran 

pokok anggota) senilai Rp. 100.000 (Seratus ribu rupiah) pada awal pinjaman dan 

setoran ini hannya sekali. Kedua, mereka harus membayar SMK (setoran modal 

koperasi) setiap bulan dengan nominal Rp. 30.000 (tiga puluh ribu rupiah). 

Namun, secara khusus, untuk karyawan (internal KSPPS BMT Barokah 

Tegalrejo) atau individu yang mendapat rekomendasi dari pengelola KSPPS BMT 

Barokah Tegalrejo tidak memiliki kewajiban untuk melakukan pembayaran 

Setoran Pokok Anggota dan Setoran Modal Koperasi. Hal ini disebabkan oleh 

pengaturan potongan gaji bulanan bagi karyawan yang sudah diatur, dan 

karyawan yang memiliki hak untuk mengajukan pinjaman dengan nominal gaji 

bulanan sedikitnya sebesar Rp. 2.000.000 (Dua Juta Rupiah).  

Besarnya pinjaman yang dapat diajukan, baik oleh karyawan (internal) 

maupun non-karyawan (eksternal), memiliki batas minimum sebesar Rp. 500.000 

(Lima Ratus Ribu Rupiah) dan maksimal Rp. 20.000.000 (Dua Puluh Juta 

Rupiah). Sementara itu, periode pelunasan akan ditentukan melalui kesepakatan 

bersama. Setelah nasabah berhasil melunasi pinjamannya, ada tanggung jawab 

bagi mereka untuk memberikan sumbangan sebesar 0,1 persen dan juga 

mengungkapkan ucapan terima kasih secara sukarela. 
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Pelaksanaan akad qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo, secara 

teknis dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Persyaratan pembiayaan dengan akad qardhul hasan  

Prosedur permohonan pembiayaan qardhul hasan untuk pemohon yang 

berstatus sebagai pegawai swasta atau pegawai Negeri yaitu:  

a. Mengisi formulir pengajuan dilampiri dengan fotocopy:  

1) FC Kartu Tanda Penduduk  

2) FC KK  

3) FC Surat Nikah (bagi yang telah berkelurga)  

4) Foto ukuran 4x6 1 lbr  

5) Surat Keterangan memiliki Usaha dari lembaga terkait 

6) Cetak Rekening Koran 3 bulan terakhir  

7) NPWP, bagi pengajuan Pembiayaan yang lebih besar dari Rp 20.000.000, 

8) Agunan. Dapat berupa Sertifikat, Akte Jual Beli SPPT, BPKB, emas 

Batangan/atau perhiasan dan lain sebagainya 

b. Rencana Anggaran Biaya untuk pengajuan yang digunakan sebagai modal 

usaha 

Adapun untuk wiraswasta, persyaratan yang harus dilengkapi adalah 

mengisi form apalikasi pengajuan dengan melampirkan 

a. Mengisi form dengan melampirkan dokumen berupa:  

1) FC Kartu Tanda Penduduk 

2) FC KK  

3) FC Surat Nikah  

4) Foto ukuran 4x6 1 lb  

5) Surat Keterangan memiliki Usaha dari lembaga terkait 

6) Rekening Koran 3 bulan terakhir  

7) NPWP, bagi pengajuan Pembiayaan > Rp 20.000.000 (dua Puluh Juta 

Rupiah). 

8) Agunan. Dapat berupa Sertifikat, Akte Jual Beli SPPT, BPKB, emas 

Batangan/atau perhiasan dan lain sebagainya 

b. Rencana Anggaran Biaya untuk pengajuan yang digunakan sebagai modal 

usaha 

2. Prosedur pembiayaan  

Pada umumnya, pelaksanaan pembiayaan qardhul hasan di BMT 

Barokah Tegalrejo mengikuti langkah-langkah berikut: 

a. Calon nasabah mengajukan permohonan, dengan menyampaikan surat 

permohonan beserta semua dokumen persyaratan yang telah ditentukan. 
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b. Customer service melakukan pemeriksaan kelengkapan dan kepatutan 

dokumen yang telah diajukan. Penilaian kepatutan mengacu pada ketentuan 

yang berlaku di BMT Barokah Tegalrejo, dengan memastikan bahwa semua 

persyaratan telah terpenuhi sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

c. Jika semua dokumen telah terpenuhi, nomor registrasi akan dibuat. 

d. Customer service akan mengevaluasi kelayakan dokumen, aset yang 

digunakan sebagai jaminan atau agunan, dan melakukan survei secara 

langsung kepada Masyarakat yang hendak melakukan pinjaman qardhul 

hasan. Dalam konteks KSPPS BMT Barokah Tegalrejo survei dilaksanakan 

dalam kurun waktu tujuh hari kerja, sebelum pembiayaan di cairkan atau 

disalurkan. 

Survei dalam pelaksanaan pembiayaan qardhul hasan di KSPPS BMT 

Barokah Tegalrejo didasarkan pada penilaian unsur 5C sebagai berikut: 

a. Character (Karakter) 

Evaluasi karakter dilakukan dalam rangka mengidentifikasi calon penerima 

pembiayaan mengenai kemungkinan calon penerima akan mematuhi 

kewajibannya. Proses ini mencakup pengumpulan informasi mengenai 

karakter calon, termasuk sifat, perilaku, dan kebiasaan, yang dilakukan 

melalui wawancara dengan anggota keluarga, tetangga, pemberi pinjaman 

sebelumnya (jika yang mengajukan pernah meminjam ditempat lain), dan 

wawancara dengan calon penerima pembiayaan. 

b. Capacity (Kemampuan) 

Penelitian subjektif dilakukan untuk menilai kemampuan calon penerima 

untuk mengembalikan pinjaman. Kemampuan ini dievaluasi berdasarkan 

sejarah pembayaran calon penerima di masa lalu dan pengamatan lapangan, 

termasuk pabrik atau toko yang dimiliki. 

c. Capital (Modal) 

Evaluasi dilakukan terhadap kepemilikan modal calon penerima 

pembiayaan. Evaluasi ini didasarkan pada jenis pekerjaan yang dijalankan 

oleh calon penerima, dengan catatan bahwa penghasilan yang diperoleh 

cukup untuk memenuhi kewajiban pembayaran angsuran. 

d. Collateral (Jaminan) 

Dilakukan untuk memberikan penilaian terkait dengan kelayakan jaminan  

dari calon penerima pembiayaan. Penilaian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memastikan bahwa apabila terjadi risiko gagal bayar, maka jaminan 

ini dapat digunakan sebagai ganti kerugian. Cara penilaian ini bervariasi 

tergantung pada jenis jaminan yang disediakan, seperti memeriksa 
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kelayakan BPKB kendaraan atau menilai nilai jual dan kondisi tanah jika 

jaminan berupa sertifikat. 

e. Condition (Kondisi) 

Pembiayaan Baitut Tamwil juga mempertimbangkan situasi ekonomi secara 

keseluruhan, terutama yang berhubungan dengan usaha yang akan 

dijalankan oleh calon penerima pembiayaan qardhul hasan. Evaluasi ini 

mencakup penilaian terhadap pendapatan dan pengeluaran calon, yang 

mencakup biaya pendidikan, pajak, tagihan listrik, dan faktor-faktor 

keuangan lainnya. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah pendapatan 

mencukupi setelah mempertimbangkan pengeluaran. Hal ini penting karena 

kondisi eksternal usaha yang dibiayai memiliki pengaruh besar terhadap 

kelancaran usaha tersebut. 

Setelah Customer Service mengevaluasi kelengkapan berkas dan 

mengonfirmasi bahwa proses survei telah berjalan dan memenuhi syarat yang 

telah ditentukan, langkah selanjutnya adalah melaksanakan akad qardhul hasan 

dan mencairkan pembiayaan. Rincian langkah-langkahnya adalah yaitu: 

a. Proses Akad 

1)  Muqtaridh dalam hal ini adalah KSPPS BMT Barokah Tegalrejo, 

sebagai pihak yang memberikan pinjaman, yang dapat diwakili oleh 

teller atau Manager. 

2)  Muqridh atau penerima pinjaman. Penerima pinjaman qardhul hasan, 

dalam hal ini adalah anggota yang harus hadir. Jika anggota tersebut 

tidak dapat hadir, maka akad akan dilakukan di lokasi yang sesuai, 

biasanya di rumah anggota. 

3) Objek Akad: Terkait dengan jumlah pinjaman yang diberikan, dengan 

platform antara Rp500.000 (Lima ratus ribu rupiah) sampai dengan Rp 

20.000.000 (Dua Puluh Juta Rupiah) dengan durasi pinjaman ditentukan 

berdasarkan kesepakatan. 

4) Ijab Qabul: Pernyataan bahwa penerima pinjaman sepehuhnya 

memahami dan menyetujui semua ketentuan serta perjanjian yang telah 

disepakati (Hermawan et al., 2022) . 

b. Pencairan  

Setelah akad, maka proses selanjutnya adalah pencairan pembiayaan. Dana 

yang telah disepakati akan tersedia dalam bentuk uang tunai dalam waktu 

tujuh hari setelah persetujuan diberikan. 
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4. Simpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pembiayaan qardhul hasan 

tidak terbatas pada kalangan internal seperti karyawan KSPPS BMT Barokah 

Tegalrejo. Sebaliknya, peluang untuk mendapatkan pembiayaan dengan akad 

qardhul hasan terbuka bagi seluruh anggota masyarakat. Dalam pelaksanaannya, 

ada perbedaan antara pihak internal dan eksternal dalam proses penyaluran 

pembiayaan dengan akad qardhul hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo yaitu 

dari aspek administrasi. Dapat dikatakan bahwa pembiayaan dengan akad qardhul 

hasan di KSPPS BMT Barokah Tegalrejo sejalan dengan Fatwa DSN tentang Al-

Qardh dengan nomor fatwa 19/DSN-MUI/IV/2001 bahwa Al-Qardh merupakan 

tindakan memberikan pinjaman naasabah yang membutuhkan, tanpa memandang 

apakah mereka adalah nasabah internal atau eksternal. 
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